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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar yang dialami oleh siswa SMA dalam
memahami materi barisan dan deret. Dimana materi ini memerlukan pemahaman konsep, dan keterampilan
berhitung, sehingga sering kali menjadi tantangan bagi siswa. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur. Hasil dari menggali beberapa jurnal menunjukan
bahwa kesulitan utama siswa terletak pada pemahaman konsep aritmatika dan geometri, penerapan rumus,
serta pada pemahaman soal cerita. Dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan tersebut yang meliputi
kurangnya motivasi belajar siswa, kurangnya pemahaman terhadap rumus, serta metode pembelajaran yang
tidak sesuai. Dengan adanya pendekatan,strategi, metode dan model pembelajaran yang sesuai itu dapat
mengurangi dan menghilangkan kesulitan-kesulitan yang terjadi.

Kata kunci : kesulitan, barisan, deret, siswa SMA, faktor, pemahaman

PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu fundamental yang digunakan untuk memudahkan perhitungan kehidupan sehari-
hari seperti dalam perdagangan, warisan dan perhitungan astronomi. Matematika adalah bahasa universal yang
dapat dipahami oleh semua orang di dunia dan digunakan dalam menjelaskan berbagai kejadian alam serta
hubungan diantara berbagai hal di dunia ini (Prabowo & Setiawan, 2020).

Matematika merupakan mata pelajaran yang penting dalam kurikulum SMA atau dalam dunia pendidikan
karena melatih kemampuan berpikir logis, analisis, dan sistematis. Kemampuan-kemampuan tersebut sangat
diperlukan, baik dalam menyelesaikan soal-soal matematika di sekolah maupun dalam persoalan kehidupan nyata
yang memerlukan pemikiran yang masuk akal. Pembelajaran matematika di jenjang SMA ini memegang peranan
yang sangat penting sebagai dasar pemahaman materi- materi matematika lanjutan yang akan ditemui pada jenjang
pendidikan selanjutnya. Dalam pembelajaran matematika ini diperlukannya adanya komunikasi matematis atau
komunikasi dalam matematika yang diartikan sebagai cara untuk menyampaikan ide-ide untuk memecahkan
masalah, strategi, atau solusi matematika, baik secara lisan maupun tulisan (Hasanah et al., 2020). Namun, realitas
di lapangan menunjukan bahwa mata pelajaran matematika sering kali menjadi tantangan bagi para siswa,
terutama karena konsepnya yang abstrak. Tetapi juga tidak sedikit siswa yang menganggap matematika sebagai
mata pelajaran yang sulit tapi menantang. Kesulitan siswa-siswi belajar Matematika itu karena susahnya
menghafal rumus, sebagian besar orang pasti menyebutkan bahwa Matematika itu sulit jika tidak tahu rumusnya
tetapi jika sudah paham rumus menyenangkan belajarnya. Termasuk pada materi barisan dan deret yang sering
dianggap sulit karena melibatkan pemahaman pola angka, penerapan rumus, serta penyelesaian soal yang
membutuhkan pemikiran abstrak. Tanpa penguasaan konsep dasarnya, siswa akan kesulitan ketika dihadapkan
dengan soal-soal yang membutuhkan analisis. Kesulitan dalam memahami materi barisan dan deret dapat
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berdampak pada prestasi siswa, karena kurangnya latihan dan metode pembelajaran yang kurang menarik, turut
menjadi permasalahan ini.

Matematika berperan penting dalam berbagai aspek kehidupan. Dimana dalam kehidupan sehari-hari,
matematika digunakan dalam menghitung dan mengukur seperti menghitung luas, panjang, waktu, jarak, tinggi,
jual beli, dan sebagainya. Meskipun sering kali tidak kita sadari, menghitung kembali saat belanja, mengatur
pengeluaran jajan, semua melibatkan konsep matematika. Matematika tidak hanya rumus angka-angka yang
memusingkan saja, tapi matematika bisa membantu kita berpikir logis dan dapat membantu menyelesaikan
permasalahan.

Tidak hanya dalam aktivitas sehari-hari, konsep matematika sering kali digunakan dalam berbagai bidang,
seperti pada bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Di dunia ekonomi dan bisnis, matematika digunakan untuk
menganalisis pasar menghitung laba dan bunga menyeimbangkan anggaran, dan investasi (Barus, 2020, dikutip
dalam Maisaroh et al., 2022).

Menurut Nasution (2005), matematika dalam bidang sains dan teknologi merupakan dasar dari sebagian besar
bidang yang semuanya membutuhkan model dan analisis untuk menggambarkan kejadian dalam menciptakan
teknologi baru. Dan masih banyak lagi kegunaan matematika dalam bidang lainnya karena itu matematika bukan
hanya sekedar alat untuk belajar yang menakutkan, tetapi juga merupakan komponen yang mendukung kemajuan
dalam segala bentuknya.

Barisan dan deret sangatlah penting dalam pemecahan masalah diberbagai bidang kehidupan,dan merupakan
dasar dari konsep matematika. Meskipun demikian, kenyataan hasil penelitian mengungkapkan bahwa tidak
sedikit siswa/i yang masih menghadapi kesulitan dalam memahami konsep atau langkah-langkah pemecahan
masalah soal barisan dan deret yang menyebabkan kurangnya hasil pembelajaran siswa/i (Silaban et al., 2022).
Banyak faktor penghambat siswa dalam belajar materi ini seperti kurangnya motivasi, variasi metode
pengajaran,serta lemahnya pemahaman terhadap konsep bilangan dan aljabar. Dengan memikirkan berbagai
hambatan yang terjadi, pentingnya kita untuk melakukan suatu kajian mengenai kesulitan-kesulitan yang dialami
siswa-siswi dalam mempelajari materi barisan dan deret ini. Tujuannya agar menjadi motivasi untuk siswa dan
pendidik dalam merancang pendekatan pembelajaran yang lebih relevan dan efektif dengan kebutuhan siswa dan
membantu siswa dalam mengatasi apa yang menjadi penghambat mereka dalam belajar materi barisan dan deret
ini. Selain itu, kurangnya pencapaian para siswa/i itu diakibatkan karena terbatasnya kompetensi dalam
pemecahan masalah matematika dan motivasi belajar yang berpengaruh dalam pemecahan masalah barisan dan
deret (D. E. Lestari et al., 2022). Pemecahan masalah matematika dengan menggunakan pendekatan problem
based learning yang berbasis e-learning, dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah khususnya dalam
materi barisan dan deret geometri (Kurniawati et al., 2022). Oleh karena itu, peneliti berupaya menelaah kesulitan
yang terjadi pada siswa/i SMA sehingga dapat mengidentifikasi strategi berikutnya yang dapat diterapkan dalam
upaya meningkatkan pemahaman siswa/i terhadap materi barisan dan deret.

Meskipun banyak penelitian telah membahas permasalahan ini, sebagian besar penelitian tersebut individual,
kontekstual, dan terbatas pada wilayah atau satuan pendidikan tertentu, serta kurang menggambarkan
kecenderungan dari berbagai studi yang ada. Hal ini menciptakan sebuah kesenjangan yaitu belum adanya kajian
literatur yang menyeluruh dan sistematis mengenai kesulitan belajar matematika pada materi barisan dan deret.
Maka dari itu, dibuatnya artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasikan kendala yang dialami siswa SMA dalam
menguasai topik barisan dan deret serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dengan memahami permasalahan
yang terjadi, guna memperoleh gambaran yang lebih luas tentang jenis-jenis kesulitan yang dialami siswa dan
faktor penyebabnya. Dengan memadukan beragam sumber terpercaya, penulis berharap dapat menemukan solusi
pembelajaran yang lebih efektif dan menarik untuk membantu siswa-siswi dalam mengatasi kesulitannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang dimana pendekatan ini menurut Moleong
(2013, dikutip dalam Rita Fiantika et al., 2022), Penelitian kualitatif merupakan metode yang dilakukan untuk
memperoleh pemahaman terhadap pemahaman yang dialami oleh subjek penelitian, dengan pendekatan deskriptif
dalam bentuk kata-kata dan bahasa dalam konteks tertentu yang mudah dipahami serta memanfaatkan berbagai
metode ilmiah. Penulis mengumpulkan data dengan menerapkan metode studi literatur (/iterature review) yang
berarti penulis mengkaji beberapa hasil penelitian dari jurnal-jurnal atau artikel yang sudah ada untuk memperoleh
pemahaman mendalam mengenai bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa SMA dalam memahami materi barisan
dan deret. Berdasarkan hasil dari kajian ilmiah yang telah dipublikasikan sebelumnya, data dalam penelitian ini
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diperoleh dari sebelas artikel dan jurnal Indonesia yang relevan, diterbitkan dalam rentang waktu 2015 — 2023,
dan sumber data tersebut diperoleh melalui pencarian google scholar dan portal jurnal perguruan tinggi. Dengan
kriteria inklusi artikel memuat fokus kajian pada kesulitan belajar matematika siswa jenjang SMA/sederajat yang
membahas topik barisan dan deret, baik dalam konsep aritmatika maupun geometri. Tahapan analisis dilakukan
dengan menerapkan analisis tematik, yang menurut Sitasari (2022), analisis tematik bertujuan untuk
mengidentifikasi, mengelompokan, dan menemukan pola-pola yang muncul dari data literatur yang diawali
dengan membada dan menelaah setiap artikel secara menyeluruh sampai dengan menarik kesimpulan yang
didapatkan mengenai konsep kesulitan yang umum terjadi dan berdampak terhadap pembelajaran. Sehingga
tujuan dari metode ini adalah untuk menggali dan menganalisis berbagai temuan dari berbagai penelitian
sebelumnya, penulis juga dapat menyimpulkan terhadap pokok bahasan tentang faktor-faktor yang menyebabkan
kesulitan belajar siswa dalam memahami materi barisan dan deret pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA).

PEMBAHASAN

Maryati, 1., & Fadhilah, D. N. (2021) menjelaskan bahwa materi barisan (sequence) dan deret (series)
merupakan salah satu topik penting dalam matematika yang memiliki hubungan erat dengan keterampilan
pemecahan masalahnya. Barisan dapat diuraikan sebagai urutan bilangan yang tersusun mengikuti pola atau aturan
tertentu, sedangkan deret adalah hasil penjumlahan dari suku-suku pada barisan tersebut. Meskipun barisan dan
deret selalu disamakan, akan tetapi keduanya meliliki perbedaan yang harus dipahami dengan baik agar dapat
membantu para siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika, juga dalam pengaplikasiaannya secara nyata
(Dicky et al.,, 2021). Konsep barisan dan deret memiliki keterpautan yang luas dengan berbagai bidang
pengetahuan. Dalam fisika, materi ini digunakan untuk menghitung jarak total pada gerakan dipercepat, dalam
ekonomi konsepnya dipakai unutk menghitung bunga majemuk, sedangkan pada informatika deret geometri dapat
muncul pada analisis algoritma. Dengan menginformasikan pada siswa tentang keterkaitan ini dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa karena mereka menyadari keterkaitan materi (Maryati & Fadhilah, 2021).

Kesulitan belajar siswa dalam materi barisan dan deret merupakan salah satu permasalah atau tantangan yang
selalu ditemukan pada pembelajaran matematika. Menurut Brownell (dikutip dalam (Zubaidah & Risnawati,
2015), pembelajaran aritmatika harus mengetahui makna yang dipelajari agar siswa dapat memahami konsepnya,
tidak hanya menghafal rumus saja. Kesulitan yang sering muncul yaitu ketika siswa tidak dapat membedakan
beda tetap (d) pada barisan aritmatika dan rasio (r) pada barisan geometri yang mengakibatkan kesalahan dalam
menentukan suku ke-» maupun menghitung jumlah » suku pertama pada suatu deret (Maryati & Fadhilah, 2021).
Pemahaman materi barisan dan deret sangatlah berkaitan dengan pemahaman rumus dasar. Tabel dibawah ini
disediakan untuk mempermudah pemahaman konsep, berikut adalah rangkuman rumus yang utama pada materi
barisan dan deret aritmatika maupun geometri:

TABEL 1. Rumus Barisan dan Deret Aritmatika maupun Geometri
Jenis Rumus Keterangan
Barisan Aritmatika U,=a+n—-1).b U,, = Suku ke-n
a = Suku pertama
b = Beda antar suku

Deret Aritmatika S, = g(za + (1 —1).b) S, =Jumlah n suku pertama

Barisan Geometri U,=ar"? r=Rasio,r # 0

Deret Geometi 1—7r" S,=Jumlah n suku pertama deret geometri
Sp=a. 11—~ ,r#0

Deret Geometri Tak S = a r = Rasio

Hingga ® 1-r

Sumber: diadaptasi dari Dicky et al, (2021)

Banyak siswa mengalami kesulitan dalam menentukan nilai a (suku pertama), » (beda antar suku), atau n
(banyaknya suku) terutama pada soal cerita. Kesulitan tersebut biasa muncul karena pemahaman konsep awal
yang kurang matang sebelum siswa memulai proses perhitungan (Khoerunnisa et al., 2022). Kesulitan
membedakan penggunaan barisan aritmatika dan geometri, sera salah memahami makna rasio dapat berdampak
langsung pada ketepatan penyelesaian soal (Nurjanah et al., 2023). Kesulitan siswa dalam mempelajari barisan
dan deret tidak semata-mata disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap konsep dasar saja, tetapi juga



Jurnal Riset Matematika dan Sains Terapan Volume 5, Nomor 1, Juni 2025 | 39

disebabkan oleh faktor eksternal seperti metode belajar yang minim dalam penggunaan media interaktifnya yang
mencakup aspek konseptual, prosedural, maupun aplikatif. Pada aspek konseptual, banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam membedakan antara barisan aritmatika dan geometri, serta sulitnya memahami makta setiap
variabel pada rumus (Maryati & Fadhilah, 2021). Konsep prosedural, siswa sering melakukanm kesalahan dalam
mensubstitusi nilai ke rumus dan juga menentukan suku ke-n (Dicky et al., 2021). Sedangkan dalam aspek
aplikatif, siswa itu cenderung kesulitan dalam menghubungkan konsep barisan dan deret terhadap kehidupan
sehari-hari, seperti dalam ekonomi yaitu menghitung bunga, cicilan, pertumbuhan populasi penduduk (Nurjanah
et al., 2023). Kondisi inilah yang membuat siswa cenderung harus terus menghafal rumus saja tanpa tahu alasan
atau konsep dibelakang penggunaannya. Padahal, penguasaan pola dan logika matematis itu menjadi jalan
pembentukan rumus yang mempermudah siswa untuk mengidentifikasi jenis barisan dan menggunakannya secara
tepat.

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) dapat menjadi alternatif bagi para
pengajar untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa, dengan itu siswa diajak untuk menguju hasil
perhitungan mereka sendiri, dan mengidentifikasi pola. Proses ini tidak hanya melatih kemampuan siswa untuk
menganalisis saja, tetapi juga dapat mendorong para siswa untuk berpartisifasi aktif di kelas dalam pembelajaran
ini (Hayati et al., 2024). Dengan itu siswa tidak hanya menyalin soal dan pembahasannya saja, tetapi mereka dapat
memahami setiap proses dalam penyelesaian soal dengan baik. Pembelajaran kelompok juga dapat mendorong
siswa untuk sering berdiskusi dan saling menukar pemahaman mereka mengenai materi barisan dan deret
ini,dengan adanya interaksi tersebut siswa dapat saling melengkapi pengetahuan mereka dan mengeroksi
kesalahan kesalahan yang ada, selain itu juga keterampilan dalam berkomunikasi, kerja sama, dan tolerasi dalam
kelompok akan muncul. Sedangkan di sisi lain, menurut penelitian Khoerunnisa et al., (2022) menunjukan
bahwasannya model discovery learning mampu meningkatkan pembelajaran siswa pada materi barisan dan deret
melalui proses penemuan konsep secara mandiri dimana sangat menekankan siswa untuk aktif dalam menentukan
pola, menyusun kesimpulan, dan memastikan hasilnya benar atau tidak sehingga dalam pemahaman konsepnya
lebih mendalam.

Studi yang dilakukan oleh Pratama & Winarti (2023) menyatakan bahwa penggunakan metode pembelajaran
inovatif yang menggabungkan antara teknologi dan konteks nyata dapat meningkatkan hasil belajar secara
signifikan yang menguatkan opini bahwa berbagai macam metode mengajar itu menjadi kunci untuk mengatasi
kesulitan belajar pada materi pembelajaran tersebut. Teknologi memberi kesempatan siswa untuk menampilkan
perubahan pola hubungan antar sukui pada barisan secara dinamis, dan mengkaji berbagai perubahan pada soal
secara mandiri. Maka dari itu, pemanfaatan teknologi ini seperti Geogebra, atau video pembelajaran dapat
menambah pembelajaran barisan dan deret.

Berdasarkan studi literatur yang telah dilaksanakan, tidak sedikit siswa yang merasa kesulitan saat
mempelajari materi ini dikarenakan materi yang abstrak dan pemahaman pada pola rumus-rumus tertentu yang
memerlukan pemahaman yang lebih detail (Zubaidah & Risnawati, 2015). Kesulitan siswa terletak pada
pemecahan masalah soal cerita, proses pengerjaan rumus jumlah suku ke-n, dan juga mengalami kebingungan
dalam membedakan jenis-jenis barisan, deret antara aritmatika dan geometri (Hartati, 2021). Berbagai penelitian
menunjukan bahwa siswa/i mengalami berbagai jenis kesulitan berdasarkan dari aspek pemahaman sampai
penerapan soal dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi barisan dan deret.

Siswa SMA memiliki gaya belajar yang teramat beragam pada mata pelajaran matematika, gaya belajar ini
merupakan cara unik dalam menumbuhkan informasi baru. Beberapa tipe belajar yang sering diterapkan meliputi
visual, auditori, dan kinestetik : (1) Gaya belajar visual seperti menyukai diagram, grafik, dan representasi visual,
(2) Gaya belajar auditori yang lebih menyukai penjelasan verbal sistematis dan diskusi secara kelompok untuk
memahami konsep, (3) Gaya belajar kinestetik yang memerlukan pelatihan langsung, seperti
eksperimen/pratikum, serta aktivitas fisik agar konsep mudah tertanam pada siswa (L. A. Lestari, 2023).
Pendekatan belajar yang dapat mengintegrasikan gaya ketiganya tersebut lebih cenderung efektif dan inklusif
(Dewi, 2021). Waktu belajar juga menjadi faktor keefektipan pemahaman dalam pembelajaran barisan dan deret.
Beberapa ahli mengungkapkan bahwa belajar pagi hari adalah waktu yang efektif belajar terutama dalam belajar
matematika karena otak dalam kondisi fresh dimana tingkat perhatian siswa dalam pembelajaran lebih tinggi ,
sedangkan siang hari adalah waktu dimana capenya belajar dari pagi hari yang menyebabkan rasa kantuk dengan
udara yang panas sehingga siswa sudah tidak berkonsentrasi lagi belajar pada siang hari namun seharusnya
masalah ini sudah dapat dihilangkan karena belajar siangpun menjadi kewajiban yang sudah tertera dalam aturan
yang harus dijalankan para siswa (I. Lestari, 2015)

Berdasarkan penelitian Huriah Hasanah, dkk (2020), dalam pembelajaran barisan dan deret bahwa tujuan
utamanya adalah memahami konsep matematika, dimana hal ini difokuskan karena kesulitan dalam memahami
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konsep merupakan kesulitan yang mendasar tetapi banyak yang masih ragu dengan konsep dasar pecahan dan
perbandingan,karena para siswa mempunyai kesulitan dalam memahami konsep sehingga para siswa cenderung
menghafal rumus. Dalam jurnal tersebut juga dijelaskan bahwa komunikasi matematis merupakan cara untuk
pemecahan masalah yang dapat menjadi strategi atau solusi matematika. Kesulitan siswa dalam pemecahan
masalah juga menjadi jenis kesulitan siswa yang terletak pada soal cerita. Siswa tidak dapat menjawab pertanyaan
karena keliru terhadap soal dan jawaban yang ia kerjakan,tidak dapat mengikuti metode yang benar, dan tidak
dapat mengerjakan soal sesuai anjuran yang telah ditentukan. Penguasaan rumus tidak cukup tanpa disertai
keterampilan memecahkan masalah. Soal kontekstual yng berkaitan dengan barisan dan deret menuntut siswa
untuk memahami keadaan, memodelkan masalah, dan menjari solusi penyelesaian yang tepat (Nurjanah et al.,
2023). Dengan adanya strategi pemecahan secara bertahan, membaca soal dengan teliti dan juga motivasi dapat
membangun kreatifitas dan semangat siswa dalam belajar matematika (Ayu et al., 2021). Disamping itu,
keterampilan berhitung menjadi kesulitan yang mendasar jika siswa kurang atau memiliki kesulitan dalam
berhitung maka akan mengalami kesulitan pada hasil akhir yang diinginkan, maka dari itu perlunya belajar
menguasai operasi hitung agar mempermudah siswa untuk belajar matematika ke jenjang selanjutnya yang lebih
tinggi karena pada dasarnnya matematika adalah ilmu hitungan (Hartati, 2021).

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwasanya kesulitan belajar matematika tidak
hanya terdapat pada memecahkan masalah soal saja namun, dalam memahami konsep dasar, juga keterampilan
berpikir itu merupakan cara yang harus dilakukan agar mudah memahami konsep dari mata pelajaran tersebut
dimana kesulitan-kesulitan ini berkaitan dengan motivasi siswa dalam belajar yang perlu dikenali agar dapat
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam materi barisan dan deret ini.

Tantangan dalam mempelajari barisan dan deret tidak hanya berasal dari kemampuan siswa itu sendiri, tetapi
juga beberapa datang dari faktor eksternal dan internal lainnya yang saling berkaitan. Faktor internalnya terdapat
pada sikap siswa yang negatif atau tidak suka terhadap pembelajaran matematika, minat belajar yang kurang
karena ketakutan terhadap pembelajaran, motivasi siswa yang sedikit, dan kemampuan pemahaman yang kurang
atau sulit mencerna apa yang dijelaskan pendidik kepada siswa, rasa takut akan kesalahan dan tekanan untuk
berprestasi dapat menghambat proses belajar siswa, siswa yang merasa tidak percaya diri cenderung menghindari
materi yang menurutnya sulit sehingga dapat memperburuk pemahaman mereka. Selain itu, ada faktor eksternal
yaitu pempraktekan guru yang kurang tepat, peralatan belajar yang kurang, lingkungan belajar seperti kurangnya
dukungan keluarga, teman dan masyarakat disekitarnya yang kurang memberikan dampak baik atau semangat
pada siswa tersebut (Ayu et al., 2021).

Pembelajaran barisan dan deret dapat dipermudah dengan adanya strategi pembelajaran yang efektif dan
interaktif. Penggunaan media pembelajaran yang menarik, inovatif yang sesuai dengan materi dapat menciptakan
situasi belajar yang menyenangkan (Ayu et al., 2021). Penggunaan pendekatan kontekstual, memberikan variasi
latihan soal, dan pemanfaatan media visual seperti grafik atau diagram yang dapat membantu siswa memahami
keterkaitan antara konsep barisan dan deret dengan penerapannya dalam kehidupan nyata, misalnya menghitung
simpanan, dan perhitungan bunga, konteks yang dekat dengan pengalaman siswa ini juga dapat menjadikan materi
lebih bermakna dan mudah dipahami (Maryati & Fadhilah, 2021). Penilaian atau simulasi interaktif seperti kuis,
atau diskusi memungkinkan guru untuk memantau kinerja dan perkembangan pemahaman siswanya secara
kontinu. Selain itu, penilaian ini dapat mendorong siswa belajar secara konsisten, bukan hanya menjelang ujian
saja. Evaluasi atau refleksi pembelajaran membantu guru dan siswa mengenali kelebihan dan kekurangan selama
pembelajaran belangsung yang kemudian dapat menjadi bahan perbaikan untuk kedepannya dan kesalahan
terhadap konsep dapat segera diperbaiki sebelum menjadi hambatan yang terus menerus (Setiawan,
2021).Memahami berbagai jenis kesalahan yang sering dilakukan para siswa sangat bermanfaat bagi guru dalam
merancang pembelajaran, kesalahan yang berupa kekeliruan dalam menentukan beda atau rasio, kesalahan dalam
mensubstitusi soal ke dalam rumus, atau ketidakpahaman dalam memahami soal cerita itu dapat membvantu guru
dalam menentukan strategi baru dalam memperbaiki pembelajaran agar lebih baik lagi (Pratama & Winarti, 2023).
Banyaknya siswa yang mengeluh dan keadaan jasmani yang kurang sehat dapat menyebabkan siswa kurang
semangan dalam belajar maka dari itu, guru dan orang tua harus memperhatihan kesehatan tubuh siswa,
melakukan pendekatan kontekstual seperti permainan atau matematika berbasis cerita dan juga memberikan
penghargaan dan penguatan positif kepada siswa akan membuat siswa merasa termotivasi dan percaya diri
terhadap pembelajaran ini (Ayu et al., 2021) .
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PENUTUP

Melalui kajian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar siswa/i
SMA pada materi barisan dan deret bersumber dari berbagai aspek mencakup aspek konseptual, prosedural,
maupun aplikatif. Strategi pembelajaran yang kontekstual dan penggunaan teknologi terbukti efektif dalam
membantu siswa mengatasi kesulitan tersebut. Kesulitan ini tidak dapat diabaikan begitu saja karena sangatlah
berpengaruh pada pendidikan bangsa, dimana motivasi belajar menurun karena satu materi yang tidak dimengerti
dapat menimbulkan kemalasan dan kesulitan dalam mempelajari materi-materi lainnya. Dimana berdasarkan
berbagai temuan pada beberapa artikel jurnal, kesulitan utama yang dihadapi siswa/i mencakup kurangnya
pemahaman terhadap konsep dasar, pemahaman konteks soal, penerapan dalam konteks nyata, serta faktor yang
mempengaruhi bukan hanya bersumber dari inisiatif individu siswa, melainkan lingkungan serta interaksi dengan
orang-orang disekitar juga dapat berpengaruh. Maka dari itu, kita harus mengevaluasi dan menyadari bahwasanya
matematika itu sangat penting dalam kehidupan, dan harus menanamkan dalam diri atau mengubah mindset
terhadap pandangan matematika bahwa tidak semua yang terlihat sangat sulit dan menakutkan akan terus seperti
itu, jika kita membiasakan yang akhirnya terbiasa, dari situ dapat dipahami bagaimana kemudahan dan seberapa
pentingnya untuk dipelajari dan dimanfaatkan. Pelatihan pada pendidik juga diperlukan untuk mempraktikkan
metode pengajaran yang lebih interaktif dan mendukung. Melalui pendekatan, strategi, metode, dan model
pembelajaran yang sesuai itu dapat meringankan bahkan menghilangkan kesulitan-kesulitan yang terjadi pada
siswa/i SMA dalam pembelajaran barisan dan deret yang didukung dengan perhatian terhadap kebutuhan
pembelajaran siswa agar dapat meminimalisir kesulitan yang terjadi dan tidak menjadi ketakutan, tetapi menjadi
peluang untuk mengembangkan motivasi dan kreativitas siswa dalam pembelajaran.
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